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Abstract

In the process of Initial Well Completion to change the drilling well into a production well, we need to analyze
the characteristics and properties of the rocks and formation fluids, which can be done using the Logging
While Drilling method (while drilling is in progress) or Conventional Logging (done after the drilling process).
And also carried out supporting analysis work such as core analysis with the Conventional Coring method or
Sidewall Coring to directly analyze and confirm the results of the logging readings with the results of the lab
analysis (core sample analysis). In this study, the logging method used is conventional logging and core
analysis is carried out by taking core samples with the sidewall coring method. Then do a swabbing job to
determine the productivity index of the well (productivity index). In this study, the author has determined the
productive zone (pay zone) in the well analyzed based on the interpretation of the gamma ray log and resistivity
log and calculated the porosity and Sw (water saturation) values in the formation. From the interpretation
results, 8 productive zones were obtained, namely at depths of 1) 1840-1860ft, 2) 2001 - 2006 ft, 3) 2035-
2058ft, 4) 2065-2075ft, 5) 2080-2090ft, 6) 2093-2099, 7) 2102-2158f1), 8) 2190-2205ft. then confirmed with
the results of the core analysis listed on the marked log provided by the company to confirm the results of the
interpretation made in this study have matched the results of the company's interpretation. After that the author
will make an initial completion design plan based on the results of the interpretation, including; perforation
planning, swabbing job, and detailed design of the initial completion work stages. In the completion design,
the author will recommend completing 14 intervals, and the recommendation is to use a surface casing
measuring 9 5/8”, Production Casing 7", and a Liner of 63 joints measuring 3 %"
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Abstrak

Dalam proses melakukan Initial Well Completion untuk merubah sumur pemboran menjadi sumur produksi
kita perlu menganalisa karakteristik maupun properties batuan dan fluida formasi, yang dapat dilakukan dengan
metode Logging While Drilling (saat pengeboran berlangsung) atau Conventional Logging (dilakukan setelah
proses pengeboran). Dan juga dilakukan pekerjaan analisa pendukung seperti analisa core dengan metode
Conventional Coring maupun Sidewall Coring untuk menganalisis secara langsung serta mengkonfirmasi hasil
pembacaan logging dengan hasil analisis lab (core sample analysis). Pada penelitian ini metode logging yang
digunakan adalah conventional logging dan analisa core dilakukan dengan mengambil sample core dengan
metode sidewall coring. Kemudian melakukan swabbing job untuk mengetahui index produktifitas sumur
tersebut (productivity index). Dalam penelitian ini, Penulis telah menentukan zona produktif (pay zone) pada
sumur yang dianalisis berdasarkan interpretasi log gamma ray dan log resistivity serta menghitung nilai
porositas dan Sw (water saturation) pada formasi tersebut. Dari hasil interpretasi didapatkan 8 zona produktif
yaitu pada kedalaman 1) 1840-18601t, 2) 2001 — 2006 ft, 3) 2035-20581t, 4) 2065-20751t, 5) 2080-2090ft, 6)
2093-2099, 7) 2102-2158ft), 8) 2190-2205ft. kemudian dikonfirmasikan dengan hasil analisis core yang tertera
pada marked log yang telah disediakan oleh perusahaan untuk mengkonfirmasi hasil interpretasi yang dibuat
dalam penelitian ini sudah match dengan hasil interpretasi dari perusahaan. Setelah itu penulis akan membuat
plan design initial completion berdasarkan hasil interpretasi tersebut, meliputi ; perencanaan perforasi,
swabbing job, dan detail rancangan tahapan pekerjaan initial completion. Pada desain komplesi penulis akan
merekomendasikan untuk melakukan komplesi sebanyak 14 interval, dan rekomendasi menggunakan surface
casing ukuran 9 5/8”, Production Casing 7”, dan Liner sebanyak 63 joints ukuran 3 '5”.

Kata Kunci: Analisa, formasi, Initial Completion, Interpretasi, Properties.
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1. PENDAHULUAN

Pada kesempatan ini, penulis akan melakukan penelitian pada struktur sedimen sumur-x, lapangan
Benua yang berada di pedada area ditemukan pertama kali pada tahun 1978, kemudian mulai
dilakukan pengeboran pertama pada tahun 1984. Lapangan benua memiliki total 41 sumur yang
masih aktif berproduksi yang diproduksi secara commingle. Secara struktur Lapangan benua terdiri
dari 3 zona produktif yaitu 1960’ SD, 2080 SD dan 2120’ SD, dengan laju produksi hingga saat ini
1332 bopd. Recovery factor 43% dengan kondisi primary recovery yang diproduksikan mulai tahun
1984.

Sebagian besarnya sumur pada lapangan benua diproduksikan menggunakan ESP (Electric
Submersible pump) dan dibor secara vertikal, dengan target kedalaman 2000 ft MD — 3000 ft MD.
Lapangan Benua dikelola oleh BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu dengan sistem bagi
hasil (Production Sharing) 50/50 dengan pemerintah Indonesia sejak tahun 1972 yang disahkan oleh
BP Migas. Secara geografis lapangan ini adalah bagian dari Blok Cekungan Sumatera Tengah yang
juga merupakan cekungan tersier di pulau sumatera yang terletak di kabupaten Kampar, provinsi
Riau. Kerangka tektonik Sumatera merupakan busur magmatik yang berhubungan dengan Lempeng
Indo - Australia terhadap Lempeng Eurasia pada arah N 6°. Lokasi- lokasi area produksi BOB PT.

Lapangan ini termasuk kedalam Kelompok Sihapas ( Sihapas Group ) yang juga termasuk dalam
cekungan minyak bumi terbesar dan paling aktif di Indonesia, yaitu cekungan Sumatera Tengah yang
menghasilkan sekitar setengah dari produksi minyak bumi Indonesia. Kelompok ini didominasi oleh
endapan batu pasir dan serpih. Kelompok Sihapas mempunyai porositas dan permeabilitas yang

tinggi.

Dan zona target di pedada area ini ada pada formasi bekasap, formasi ini diendapkan secara selaras
di atas Formasi Bangko pada lingkungan estuarine intertidal, inner-neritic sampai middle/outer
neritic (Dawson, et.al, 1997) dan mempunyai kisaran umur dari akhir N5 sampai N8. Litologi
penyusunnya adalah batu pasir glaukonitan di bagian atas serta sisipan serpih, batu gamping tipis dan
lapisan batu bara. Ketebalan formasi ini sekitar 1300 ft. Formasi ini mempunyai porositas rata-rata
sebesar 25.8% dan permeabilitas rata-rata 3500 md (A1) dan 3900 md (A2).

Formasi Bekasap mempunyai umur Miocene Bawah dengan satuan batuan batupasir bersih.
Ketebalan rata-rata formasi ini adalah 25 - 30 feet. Dimana sekuen pengendapan mempunyai karakter
system track pada Incised Valley dan Transgresif. Dari respon log terlihat bahwa formasi ini
mempunyai karakter menghalus keatas.

Berdasarkan Work, Program & Budget (WP&B) 2022, Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS)
BOB PT BSP — Pertamina Hulu akan melakukan pengeboran 15 sumur pengembangan dan 1 sumur
eksplorasi. Kelancaran pemboran sangat diharapkan dalam rangka meningkatkan produksi minyak
di wilayah kerja ini yang pada APBN 2022 ditargetkan sebesar 9.500 Barrel Oil Per Day (BOPD)
atau meningkat dibandingkan capaian tahun 2021 yaitu sebesar 8.521 BOPD. Sumur — sumur yang
beroperasi di lapangan benua saat ini, yang memproduksikan migas dari formasi bekasap ini
mayoritas adalah sumur tua, yang sudah beroperasi sejak tahun 1975. Maka, perlu dilakukan
pengembangan lebih lanjut. Dalam tahap awal pengembangan lapangan, diperlukan pengkajian
kembali mengenai karakteristik formasi yang masih produktif pada lapangan tersebut dan juga
sebelum masuk ke tahap pengembangan mahasiswa perlu memahami dan bisa membuat perencanaan
komplesi awal sumur sebaga kemampuan paling dasar seorang petroleum engineer. Tahapan dalam
membuat perencanaan komplesi awal dimulai dari data logging berupa “data .las” yang dapat di input
ke dalam software tertentu, seperti interactive petrophysics yang diintegrasikan dengan data marked
log sebagai pembanding dan penunjang juga sebagai bahan konfirmasi terhadap hasil interpretasi
data .las dari software interactive petrophysics yang diberikan oleh pihak perusahaan. Kemudian,
setelah itu peneliti dapat menentukan properties batuan dan fluida formasi untuk menentukan zona
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produktif pada sumur tersebut, serta membuat rekomendasi rancangan tahap initial completion pada
sumur yang diteliti, dan mengestimasi nilai cadangan migas pada lapangan tersebut.

Well log menyajikan plot parameter formasi vs kedalaman yang ringkas dan terperinci. Dari plot ini,
penafsir dapat mengidentifikasi litologi, membedakan antara batuan berpori dan tidak berpori dan
dengan cepat mengenali Pay zone dalam formasi bawah permukaan. Kemampuan untuk
menginterpretasikan log terletak pada identifikasi yang signifikans dari setiap pengukuran. Awalnya
semua log diperoleh dari logging tools yang diturunkan ke dalam lubang sumur menggunakan
logging cable. Saat ini, sensor terpasang pada drill collar (MWD dan LWD tool string) yang
memberikan alternatif untuk wireline tools. Meskipun interpretasi manual data log masih umum,
evaluasi log juga telah berkembang melampaui perhitungan menggunakan persamaan Archie's water
saturation. Analisis log modern lebih sering dilakukan dengan menggunakan komputer. Dengan
proliferasi produksi dari reservoir unconventional, banyak informasi yang diperlukan untuk
mengevaluasi dan melengkapi formasi ini dengan baik. Dengan demikian, pemrosesan komputer
telah menjadi elemen penting dalam interpretasi log. (Andersen, Mark. A. 2016).

Dalam satu rangkaian presentasi log terdiri dari kurvaspontaneous potential, gamma ray, resistivity,
neutron and density. Respon gamma ray dengan nilai yang rendah menunjukkan jenis batuan pasir
sementara nilai yang tinggi menunjukkan batuan shale (7rack 1). Kurva spontaneous potential log
umumnya mengikuti trend kurva gamma ray. Pada kolom di sampingnya, disebut sebagai track
kedalaman, yang menunjukkan kedalaman dimana pengukuran dilakukan. Di seberang formasi batu
pasir, hasil pengukuran resistivitas (7rack 2) nilainya akan lebih tinggi pada zona hidrokarbon
daripada zona air (water-saturated) di bagian bawah batu pasir. neutron porosity dan bulk density
log (Track 3) menyediakan pengukuran porositas. Pada zona hydrocarbon-bearing, pemisahan kurva
yang bervariasi tergantung pada tipe fluida yang ditemui (Andersen, Mark. A. 2016).

Pada penelitian sebelumnya mengenai Analisis Karakteristik Reservoir untuk Evaluasi Formasi pada
Sumur “LCP-17, “LCP-2” dan “LCP-3”, Formasi Talang Akar dan Formasi Baturaja, Cekungan
Jawa Barat Utara. Pada hasil analisis penelitian ini pada baturaja formation lithology yang menyusun
reservoir nya adalah batu gamping dan batu lempung dengan fasies pengendapan berupa reef crest
hingga fore reef, reservoir yang terbentuk memiliki net pay zone dengan ketebalan 22,77 m.
Sedangkan hasil analisis pada Formasi Talang Akar, lithology reservoir nya terdiri dari batu pasir,
batu lempung, batubara dan batu gamping klastik dengan fasies pengendapan distributary channel
fill, transgressive shelf, delta front hingga carbonate shelf margin, reservoir yang terbentuk total
ketebalan net pay zone rata-rata sebesar 14,96 m. (Cahyani, Putri. Laras., 2017).

Pada penelitian selanjutnya menyajikan pendekatan petrofisika reservoir terintegrasi untuk reservoir
karbonat. Ini adalah pendekatan terintegrasi menggunakan log yang tersedia, data core, data tekanan
dinamis, untuk memperoleh jenis batuan reservoir, penetapan permeabilitas sebagai fungsi porositas,
ukuran pori, clay/ bound water, diagenetic dan data mobilitas. Integrasi data petrofisika, tekanan, dan
special core analysis (SCAL) yang tersedia digunakan untuk memperoleh data kontak fluida
reservoir (ex ; OWC, GOC, WOC) dan mengembangkan saturation height model (SHM) untuk
mengestimasi OOIP dan pemodelan reservoir. (Gibrata, Muhammad. A Et al., 2019)

Setelah itu dalam penelitian yang berjudul Automated Evaluation of Rocks Physical Properties to
Enhance Drilling Efficiency and Reduce Non- Productive Time, menunjukkan bahwa penggunaan
metode logging while drilling dapat mengoptimalkan, meminimalisir masalah dan mengurangi biaya
operasi pemboran, yaitu dengan mevaluasi properties batuan selama berlangsungnya proses
pemboran dari parameter pemboran di permukaan dan sifat rheology fluida. Dalam Metode ini akan
mengestimasi bulk density, porosity dan ultimate compressive strength (UCS) batuan vs kedalaman,
yang ditunjukkan pada gambar 2. Density Well Log, gambar 3. Calculated bulk density (gr/cc) vs
Depth (ft), gambar 4. Porosity vs depth (ft), gambar 5. UCS (MPA) vs depth (ft), (Al-rubaii,
Mohammed Murif et al., 2020).
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Setelah pay zone ditentukan dan analisa karakteristik batuan dan fluida formasi (Petrophysical
Analysis) dilakukan. Tahap selanjutnya adalah membuat design initial completion berdasarkan hasil
Petrophysical Analysis. Sebagai contoh study kasus yang dibahas pada penelitian ini dengan judul
Completion Design for The Development of a Multi-Layer and Multi Fluid Reservoir Systemin
Offshore Well AA-01, North-West Java. Dalam penelitian ini, Peneliti membuat desain komplesi
pada salah satu sumur pengeboran lepas pantai di Indonesia dengan sistem reservoir multi-layer dan
multi-fluid. Pada sumur offshore tersebut memiliki 2 lapisan produktif, dimana lapisan atasnya berisi
Gas dengan volume sebesar 1440 MMSCF dan lapisan bawahnya berisi minyak dengan volume
sebesar 6.1 MMSTB. Desain komplesi yang dipilih terdiri dari casing produksi ; 9% inch 47 ppf L-
80, liner ; 7% inch 29.7 ppf L- 80, dan diproduksi secara commingle, dalam 5 tahun menghasilkan
oil and gas recovery sekitar 50.16% and 92.3% (Niti Daton, Wijoyo Et al., 2021).

2. METODOLOGI

Penelitian yang akan penulis susun ini adalah jenis penelitian kuantitatif.Jadi setelah data yang
diperlukan dalam penelitian ini (Data Log triple combo dengan format .las dan Data marked
log) telah selesai dikumpulkan, maka selanjutnya data log akan diolah dan dianalisis secara
petrophysics (interpretasi) untuk menentukan properties batuan dan fluida formasi
menggunakan software interactive petrophysics v3.5, kemudian menentukan pay zone yang
berpotensi untuk diproduksikan. Hasil analisis petrophysics/ interpretasi log tadi di integrasikan
dengan data marked log yang di dalamnya tertera data hasil core lab analysis untuk
mengkonfirmasi pay zone yang tepat untuk diproduksikan. Dalam penyelesaian penelitian ini
penulis mengolah data log yang sudah jadi dari pihak perusahaan untuk menentukan
karakteristik reservoir (Nilai Volume Shale, Porosity, Permeability, Rt, Rw, dan Sw) dengan
mengolah data yang didapat dari interpretasi log dengan mengolah data log (GR, Resistivity,
RHOB). Penulis menggunakan metode ini, karena Metode ini, dapat menjelaskan dan
menggambarkan keadaan reservoir serta zonaproduktif yang akan dicapai pada program
pemboran, dengan kombinasi interpretasi log dengan pengolahan data secara kuantitatif
menggunakan interactive petrophysics v3.5. Kemudian hasilnya akan digunakan lagi sebagai
data acuan dalam membuat rekomendasi tahap pekerjaan komplesi (recomendation initial well
completion job), peneliti dapat mendesain programkomplesi awal suatu sumur bor menjadi
sumur produksi secara sederhana danskematik sumurnya menggunakan Microsoft excel sebagai
Output akhir dalampenelitian ini.

Sebelum melakukan penelitian ada beberapa tahap yang harus dipenuhi diantaranya sebagai
berikut.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengujian sampel adalah sebagai berikut:

a) Menginterpretasi Log Triple Combo

b) Mengestimasikan nilai Rw dari SSP

¢) Menentukan nilai porositas formasi dari log densitas dan sonic

d) Menentukan nilai formation water saturation (Sw)

e) Penentuan Formation Permeability To Oil

f) Pembuatan rekomendasi untuk melakukan initial well completion job

Data yang dibutuhkan dalam pada penelitian ini berupa data Log Triple Combo dari beberapa sumur
dalam satu reservoir dan data marked log, yang meliputi;

Tabel 2.1 Data Penelitian

Parameter Simbol Satuan
Absolute reservoir pressure Pa Psia
Bit diameter Dh inch
Bottom Hole Temperature BHT °F
Deep Resistivity DR Ohm-m
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Densitas Lumpur Bor Pf Kg/m?
Drainage area A Acre
Formation Bulk Density RHOB gr/cc
Formation bulk density pb gr/cc
Formation fluid density in zone of pf gr/cc
investigation
Formation matrix density pma gr/cc
Formation Pressure P Psia
Formation Temperature T ° F
Formation volume factor for oil Bo Bbl/STB
Formation water resistivity at formation Rw Ohm-m
temperature
Formation water saturation Sw decimal
Gamma Ray GR ° API
Porosity ) %
Recovery factor Frec fraction
Resistivity Mud, Mud Filtrate, Mud Cake Rm, Rmf, Rmc Qm/ Ohm-m
Start Depth of Measure - ft
Stop Depth of Measure - ft
Surface Temperature - °F
Type Fluid in Hole - -
Tekanan Hidrostatik Ph Psia
True formation resistivity Rt Ohm-m
True Vertical Depth TVD ft
Viskositas Lumpur Bor u Centipoise

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada peneitian ini dilakukan analisis petrofisis menggunakan sofiware interactive petrophysics
v3.5 dilakukan interpretasi parameter Volume Shale (Vsh) untuk menentukan zona permeable
dan impermeable dengan log gammaray dan Sp. Dalam menentukan batas zona permeable dan
impermeable dilakukan berdasarkan nilai cutoff dari gamma ray yaitu 100.75. Hasil
Interpretasi dalam menentukan zona permeable dan impermeable dapat dilhat pada gambar di

bawah ini :
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Proses selanjutnya adalah menentukan batas zona Hydrocarbon dan Non-Hydrocarbon

berdasarkan nilai cutoff log resistivity yang telah ditentukan oleh pihak perusahaan yaitu untuk
zona fresh water memiliki nilai resistivitas <4 ohm-m dan untuk zona yang berisi hidrokarbon

memiliki nilai resistivitas > 4 ohm-m. Untuk hasil interpretasi log resistivity (LLD, LLS) Dapat
dilihat pada gambar dibawah ini :
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Proses selanjutnya adalah intepretasi nilai porositas pada masing-masing lapisan pada sumur-x

berdasarkan Log Sonic menggunakan persamaan willye. Berikut hasil intepretasi porositas pada
masing- masing lapisan pada sumur-x
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Gambar 3.3 Hasil Intepretasi Porositas pada sumur-x di tiap lapisan formasi

Dari gambar diatas dapat dilihat nilai Porositas pada setiap kedalaman dan nilai Porositas rata-rata
pada masing-masing lapisan. Nilai porositas rata-rata pada lapisan 1 (zona produktif 1) (2957,6 —

2999,7 ft) sebesar 0.21489, lapisan 2 (zona produktif 2) (3016. 6 — 3041.8 ft) sebesar 0.2118
dan lapisan 3 (zona produktif 3) (3092,4 - 3131,2 ft) sebesar 0.215554.2.3

Proses selanjutnya adalah intepretasi nilai Saturasi air pada masing-masing lapisan pada sumur-x.
Berikut hasil intepretasi Saturasi air pada masing- masing lapisan pada sumur-x :
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Gambar 3.4 Hasil Intepretasi Saturasi air pada sumur-x
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Gambar 3.5 Nilai Saturasi air rata-rata pada masing-masing lapisan di sumur-x

Dari kedua gambar diatas dapat dilihat nilai Saturasi air pada setiap kedalaman dan nilai
Saturasi air rata-rata pada masing-masing lapisan pada lapisan 1 (2957,6 - 2999,7 ft) sebesar

0.48031, lapisan 2 (3016. 6 — 3041.8 ft) sebesar 0.47152 dan lapisan 3 (3092,4 - 3131,2 ft)
sebesar 0.4229.

Setelah semua rangkaian proses interpretasi log triple combo pada sumur-x telah selesai
dilakukan dengan baik, maka hasil interpretasi tersebut digunakan sebagai acuan dalam
membuat perencanaan atau rekomendasi pekerjaan initial completion yang akan dilakukan
pada sumur-x. Rekomendasi pekerjaan initial completion yang dibuat pada penelitian ini
meliputi ; Pembuatan tahap awal pekerjaan initial completion, Pendesainan well schematic

beserta detail peralatan yang akan digunakan mulai dari surface equipment, sub-surface
equipment dan downhole equipment.
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Rekomendasi Initial Completion Job

PROCEDURE :

N

. MIRU Rig, Install BOPE and pressure test.

2. R/T Casing Scraper tag to PBTD @ 1690.59' Est. (TOC).
POOH w/ Casing Scraper on the same string.

w

. R/U COSL Wireline Unit and its BOPE/Riser, test.

a. Run Cased Hole (CBL-VDL-GR-CCL) f/ PBTD to surface.
Report the result to Field PE immediately.
b. Prepare to perforate using 4-%/" Casing Gun :

4. RIHw/ OE Packer. N/U s

R/D Wireline Unit if job complete.

wab tool. Perf

‘orm swab job for intervals below :

No.| Top |Bottom| RBP RTTS [Sand Res| Remaks
1 607 | 614 617 604 | 700'SD | required
2 563 | 568 571 560 | 550'SD | optional

- Obtain stable swab rate, WFL and water cut.
- Report swab result to Field PE as soon as possible.
- For FFR please disccus w/ Field PE.

- Based on swab result, PE will give decision to next completion or next perforation program.

N/D Swab Tool. POOH w/ Tandem Packer BOB on the same string.

Note : if oil gain estimation is lower than 40 BOPD go to optional program.

o

o

. Take SFL, POP & monitoring WFL until stable.

Confirm to Field PE for decision Rig Down.

7. RDMO.

Well Schematic Design

350'FSD

PRESENT

535' MD

550' SD

561' MD

700 UP'SD

596' MD

PROPOSED

607-6145

Surf.Csg.: 9-%;",36 #, 246' @ RT.
Prod. Csg.: 7", 23# @ 687.35'
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. RIHw/ PBOT (DN 450 or HPU EJP). Please make sure your tally.

No. Top |Bottom| Length (ft) | SPF Hole | Reservoir | Remark

1 607 614 7 5 35 700' SD required

2 563 568 5 5 25 500'SD optional
Correlated GR-CCL. Report to Field PE if any missfire.
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4. KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang sudah dijabarkan pada bab 4,

maka kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dari Hasil Interpretasi log gamma ray, Resistivity, dan RHOB terdapat 7 zona produktif
yang terdapat pada interval kedalaman ; 1845-1858 ft, 2031-2062 ft, 2079-2088 ft, 2094-
2150 ft, 2184-2192 ft.

2. Berdasarkan zona produktif yang telah tentukan dengan interpretasi menggunakan software
interactive petrophysics, maka dapat dibuat rekomendasi job step untuk melakukan initial
completion yang terdiri dari 7 langkah kerja , hasil interpretasi dan untuk melengkapi desain
initial completion maka pada peneltian ini membuat desain skematik sumur dengan
spesifikasi ; menggunakan surface casing ukuran 9 5/8”, Production Casing 7”, dan Liner
sebanyak 63 joints ukuran 3 5”.

Setelah melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa saran untuk menunjang

keberlanjutan penelitian ini :

1. Pada penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk mencoba melakukan interpretasi log
triple combo secara manual menggunakan Microsoft excel dan membandingkan hasil
interpretasi pada ms. Excel dengan hasil interpretasi dari software interactive petrophysics.

2. Untuk penelitian selanjutnya mungkin perlu dilakukan simulasi produksi berdasarkan data
log triple combo dan juga data desain initial completion.

3. Pada penelitian selanjutnya mungkin peneliti bisa mendesain re-komplesi untuk membuat
scenario secondary recovery pada sumur tersebut dan mensimulasikannya menggunakan
software.
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